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Abstract: Mathematics is a subject taught from Elementary School to College. Mathematics 

is taught to teach students to think logically, find relationships, and think creatively. The 

research was conducted at Musamus University, Elementary School Teacher Education 

Department with 63 students as research subjects. The material chosen was the addition of 

integers. The research shows that if students fall into the moderate criteria in mastering the 

concept of adding integers, it is due to a lack of understanding of the addition of integers. 
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Abstrak: Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar hingga 

Perguruan Tinggi. Matematika diajarkan guna mengajarkan kepada siswa ubtuk berpikir logis, 

mencari hubungan, serta berpikir kretaif. Penelitian dilaksanakan di Universitas Musamus jurusa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan subjek penelitian berjumlah 63 mahasiswa. Adapun materi 

yang dipilih yakni penjumlahan bilangan bulat. Penelitian menunjukkan apabila mahasiswa masuk 

dalam kriteria sedang dalam penguasaan konsep penjumlahan bilangan bulat diakibatkan kurang 

pemahaman mengenai penjumlahan bilangan bulat.  

Kata kunci: bilangan bulat, matematis, penjumlahan 

PENDAHULUAN  

Matematika didefinisikan sebagai bekal kepercayaan diri siswa saat mencari solusi tidak 

umum atas masalah yang diajarkan sejak duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) (Astuti, Br 

Ginting, et al., 2024).  Astuti, Ginting, et al. (2023) & Astuti, Tembang, et al. (2023) 

memaparkan apabila matematika perlu diajarkan sejak dini, terutama siswa saat masih di 

bangku SD guna mempersiapkan cara berpikir mencari solusi berbeda dari kebanyakan orang, 

berani tampil beda, dan rinci. Berpikir rinci, spesifik serta tidak berubah-ubah merupakan 

kemampuan yang dikembangkan pada pelajaran matematika (Astuti & Thana, 2024). Berpikir 

matematika berarti mampu mendeskripsikan korelasi antara satu hal dengan lainnya, 

memecahkan masalah berdasarkan cara pikir tersendiri, masuk akal serta runtut (Astuti, 

Ginting, Suryani, et al., 2023). Selebihnya, kemampuan menempatkan diri guna mengikuti 

perubahan untuk memberikan keterbaharukan pengetahuan yang masuk akal, detail, serta 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Astuti, Rahayu, et al., 2024). Matematika tidak cukup 

dipelajari pada tingkatan SD, namun sampai pendidikan tinggi. Salah satu jenjang pada 

pendidikan tinggi yaitu program Sarjana. 

Program Sarjana adalah pendidikan Strata 1 (S1) diselenggarakan untuk memberikan 

pengetahuan lalu keterampilan kepada mahasiswa guna mengaplikasikan ilmu dalam 
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keseharian. Tentunya selama perkuliahan banyak hal yang telah dilalui mahasiswa seperti 

mengambil mata kuliah sesuai kurikulum yang diambil, melaksanakan kegiatan kampus, dan 

diakhiri penyusunan tugas akhir berupa skripsi. Salah satu mata kuliah wajib mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yaitu Konsep Dasar Matematika SD dimana bilangan 

bulat merupakan materi yang wajib dipelajari. 

Bilangan bulat dijabarkan sebagai bilangan negatif, nol, dan bilangan positif serta bukan 

dalam bentuk pecahan (Rahman et al., 2023). Gabungan bilangan bulat negatif, nol serta 

bilangan bulat negatif dengan simbol B dinamakan bilangan bulat (Rodiyah, 2005). Bilangan 

bulat negatif nilainya kurang dari nol dan bilangan bulat positif bernilai lebih dari nol. Dapat 

dikatakan jika bilangan bulat yakni himpunan bilangan kurang dari nol, nol, serta lebih dari 

nol namun bukan dalam bentuk pecahan. Penjumlahan adalah operasi hitung awal dalam 

materi bilangan bulat. 

Penelitian dilakukan guna menganalisis kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan 

penjumlahan bilangan bulat. Penelitian Dewi et al. (2024) menjelaskan jika siswa belum 

mampu menguasai penjumlahan bilangan bulat karena waktu pembelajaran tidak cukup. 

Benge et al. (2021) menunjukkan penelitiannya berisi kesulitan siswa dalam perhitungan 

bilangan bulat meliputi enggan mendengarkan pemaparan materi, kurang fokus, beranggapan 

matematika susah, juga tidak mau bertanya jika tidak memahami operasi bilangan bulat. 

Kesulitan lain yang dirasa siswa dalam mengerjakan penjumlahan bilangan bulat yakni 

menggambarkan penjumlahan bilangan bulat pada garis bilangan  (Mandasari & Rosalina, 

2021). Keterbaharuan dalam penelitian adalah dilakukan pada tempat yang berbeda serta soal 

yang diberikan tidak sama dengan penelitian terdahulu.  

METODE 

Penelitian dilaksanakan menggunakan kualitatif deskriptif dengan alasan hasil penelitian 

berupa pemaparan. Subjek penelitian yakni 63 mahasiswa. Penelitian diawali dengan 

pemberian materi mengenai penjumlahan bilangan bulat, pemberian 8 soal tes, pemberian 

skor, perhitungan, diakhiri pemaparan hasil tes mahasiswa dilihat dari tingkat penguasaan 

setiap nomor, nilai terendah, nilai tertinggi, serta nilai rata-rata yang didapatkan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tes yang diberikan kepada mahasiswa berjumlah 8 soal seperti pada gambar 1. Setelah 

mahasiswa mengerjakan soal tes, dilakukan penskoran. Adapun skor yang didapat 63 

mahasiswa nampak pada tabel 1. 

Gambar 1. Soal Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat 
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Tabel 1. Skor Dan Nilai Mahasiswa 

Mhsw 
Skor Nomor 

Skor N 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0 

2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 12,5 

3 1 0 0 1 0 0 0 0 2 25,0 

4 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

5 1 1 0 0 0 0 0 0 2 25,0 

6 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

7 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

8 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

9 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

10 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25,0 

11 1 0 1 1 0 0 0 0 3 37,5 

12 1 1 1 0 0 0 0 0 3 37,5 

13 1 0 1 0 0 1 0 0 3 37,5 

14 1 0 1 0 0 1 0 0 3 37,5 

15 1 0 1 0 1 0 0 0 3 37,5 

16 1 1 1 0 0 1 0 0 4 50,0 

17 1 1 1 1 0 0 0 0 4 50,0 

18 1 0 0 1 1 0 1 0 4 50,0 

19 1 1 1 1 0 0 0 0 4 50,0 

20 0 1 1 0 1 0 0 1 4 50,0 

21 1 1 1 0 1 0 0 0 4 50,0 

22 1 1 1 0 1 0 0 0 4 50,0 

23 1 0 1 1 1 0 0 0 4 50,0 

24 1 0 1 0 0 0 1 1 4 50,0 

25 1 1 1 1 1 0 0 0 5 62,5 

26 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75,0 

27 1 1 1 1 0 1 1 0 6 75,0 

28 1 1 1 1 0 1 1 0 6 75,0 

29 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75,0 

30 1 1 1 1 1 1 0 0 6 75,0 

31 1 1 1 1 1 0 1 0 6 75,0 

32 1 1 1 1 0 1 1 0 6 75,0 

33 1 1 1 1 1 0 0 1 6 75,0 

34 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75,0 

35 1 1 1 1 1 0 1 1 7 87,5 

36 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

37 1 1 1 0 1 1 1 1 7 87,5 

38 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87,5 

39 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

40 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

41 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

42 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

43 1 1 1 1 0 1 1 1 7 87,5 

44 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87,5 

45 1 1 1 0 1 1 1 1 7 87,5 

46 1 1 1 1 1 0 1 1 7 87,5 

47 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

48 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

53 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

54 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

55 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
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Merujuk pada tabel 1 terlihat penskoran setiap nomor untuk subjek penelitian. Peneliti 

memberikan nilai kemudian mengurutkan dari nilai tertinggi hingga nilai terendah. Nampak 

pada data, jika nilai terendah yakni 0 diperoleh 1 mahasiswa (1,59%) sedangkan nilai tertinggi 

100 didapatkan oleh 17 dari 63 mahasiswa (26,98%). Tabel 1 memperlihatkan rata-rata nilai 

mahasiswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu 68,85. Adapun 

mahasiswa yang mendapat nilai dibawah 68,85 berjumlah 25 mahasiswa. Hal ini menandakan 

bahwa ada 39,69% mahasiswa mendapat nilai dibawah rata-rata.  

Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan mengenai penguasaan materi untuk setiap nomor 

soal. Presentase jawaban benar untuk setiap nomor tersaji pada gambar 2. 

Gambar 2. Presentase Jawaban Benar Mahasiswa Setiap Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Soal nomor 1 yakni 3+4. Jawaban yang tepat untuk soal nomor 1 yakni 7. Terdapat 62 

dari 63 mahasiswa (96,83%) yang mampu menuliskan jawaban dengan benar. Selanjutnya, 

soal nomor 2 adalah 3+(-4). Jawaban benar yakni -1. Terdapat 74,60% (49 mahasiswa) bisa 

menjawab dengan tepat. Jawaban benar nomor 3 yaitu 7 karena soal yang diberikan 4+3. Ada 

58 mahasiswa (92,06%) menjawab soal dengan benar. 4+(-3) merupakan soal nomor 4. Ada 

43 mahasiswa (66,67%) menjawab -1, selebihnya tidak. Soal nomor 5 ialah -3+4 dan jawaban 

benar 1. Terlihat di tabel 1 bahwa 34 mahasiswa (53,97%) menjawab dengan benar. -3+(-4) 

yakni soal nomor 6. Adapun jawaban benarnya adalah -7. 38 dari 63 mahasiswa (58,73%) 

menuliskan jawaban benar. Soal nomor 7 adalah -4+3 lalu jawaban benarnya -1. Terdapat 34 

dari 63 mahasiswa (52,38%) menuliskan jawaban benar. Soal nomor 8 yaitu -4+(-3) dan 

jawaban benarnya ialah -7. 35 dari 63 mahasiswa (55,56%) mampu menjawab dengan benar.  

Merujuk pada gambar 1, soal yang hampir dijawab benar oleh mahasiswa yakni nomor 1 

berupa penjumlahan bilangan bulat positif ditambah bilangan bulat positif. Sejalan dengan 

penelitian Anugraheni (2019) menjelaskan jika mahasiswa mampu menganalisis, 

57 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

58 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

59 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

60 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

62 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

63 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

Nilai Terendah 0 

Nilai Tertinggi 86,85 

Rata-rata 100 
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mengevaluasi, juga berkreasi sehingga memperoleh jawaban benar. Sedangkan untuk soal 

yang dirasa sukar yakni nomor 7 mengigat diagram batang menunjukkan persentase paling 

rendah dari pada lainnya. Penelitian Rosyidah et al. (2020) menemukan bahwa kesalahan 

mahasiswa ialah kurang menguasai konsep operasi bilangan bulat dengan benar.  

Ringkasan pembagian kemampuan mahasiswa mengerjakan soal penjumlahan bilangan 

bulat terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pembagian Kemampuan Mahasiswa Mengerjakan Soal Penjumlahan Bilangan Bulat 

Kategori Nilai Jumlah Presentase 

Tinggi 81-100 29 46   % 

Sedang 61-80 10 15,9% 

Rendah 0-60 24 38,1% 

 

Ada 46% mahasiswa mempunyai kemampuan tinggi mengerjakan soal penjumlahan bilangan 

bulat; mahasiswa berkemmapuan sedang sebanyak 15,9%; serta 38,1% mahasiswa 

berkemampuan rendah. Lain halnya dengan penelitian (Yasmin et al. (2023) yang 

memaparkan jika kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan operasi bilangan bulat 

didominasi kemampuan sedang.  

SIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian yakni kurang pemahaman konsep 

penjumlahan bilangan bulat menyebabkan masih didapati mahasiswa yang belum menguasai 

konsep penjumlahan bilangan bulat. Saran yang diberikan jika akan melakukan penelitian 

serupa yakni hendaknya menggunakan alat peraga sehingga nilai subjek penelitian lebih 

maksimal.  
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